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Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstensifikasi dan intensifikasi 
terhadap penerimaan pajak penghasilan orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Palembang Ilir Barat secara simultan dan parsial. Metode penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian asosiatif. Populasi  dalam penelitian ini adalah karyawan Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Palembang Ilir Barat. Data yang digunakan adalah data primer. Metode pengumpulan 
data adalah metode kuesioner dan studi literature. Analisis data yang digunakan kualitatif dan 
kuantitatif. 
 
Kata Kunci : Ekstensifikasi, intensifikasi, pajak penghasilan. 
 
Abstract : The purpose of this study was to determine the effect of extensification and 
intensification of the personal income tax receipts in the Tax Office Primary Palembang West Ilir 
simultaneously and parsial. Metode research is associative. The population in this study were 
employees of Tax Office Primary Palembang West Ilir. The data used are primary data. The 
method is a method of data collection questionnaire and literature studies. Analysis of the data 
qualitative and quantitative.  
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1 PENDAHULUAN 
 
Penerimaan utama negara yaitu pajak 
digunakan untuk membiayai pengeluaran-
pengeluaran pemerintah serta 
pembangunan. Pengeluaran pemerintah 
yang semakin besar untuk pembiayaan 
negara ini menuntut peningkatan  
penerimaan negara yang salah satunya 
berasal dari penerimaan pajak.  
 Dari penelitian awal, ada beberapa 
perusahaan yang terjaring ekstensifikasi. 
Melalui AR (Account Representaive), 
perusahaan tersebut diminta data 
karyawan yang penghasilannya di atas 
PTKP. Dari data tersebut kemudian, 
karyawan dibuatkan kartu tanda pengenal 
diri atau identitas Wajib Pajak. 
 
Berdasarkan uraian tersebut, maka 
penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh 
Ekstensifikasi dan Intensifikasi 
Terhadap Penerimaan Pajak 
Penghasilan Orang Pribadi di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Palembang 
Ilir Barat”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 
 Bagaimana pengaruh ekstensifikasi 
dan intensifikasi terhadap penerimaan 
pajak penghasilan orang pribadi di KPP 
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Pratama Palembang Ilir Barat secara 
simultan dan parsial ? 
 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
 
 Yang berlokasi di Jl. Tasik Kambang 
Iwak. Untuk di jadikan tempat penulis 
melakukan penelitian. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
 
 Untuk mengetahui pengaruh 
ekstensifikasi dan intensifikasi terhadap 
penerimaan pajak penghasilan orang 
pribadi di KPP Pratama Palembang Ilir 
Barat secara simultan dan parsial. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
 
 Diharapkan akan memberikan 
manfaat akademis serta praktis bagi 
perusahaan, STIE MDP, dan masyarakat. 
 
  
2 LANDASAN TEORI 
 
2.1 Ekstensifikasi dan Intensifikasi 
 
       Menurut (Surat Edaran Direktur 
Jenderal Pajak Nomor SE.06/Pj.9/2001) 
tentang pelaksanaan ekstensifikasi wajib 
pajak dan intensifikasi pajak. 
Ekstensifikasi wajib pajak adalah kegiatan 
yang berkaitan dengan penambahan 
jumlah wajib pajak terdaftar dan 
perluasan objek pajak dalam administrasi 
Direktorat Jenderal Pajak (DJP). 
 Intensifikasi adalah kegiatan 
optimalisasi penggalian penerimaan pajak 
terhadap objek serta subjek pajak yang 
telah tercatat atau terdaftar dalam 
administrasi DJP, dan dari hasil 
pelaksanaan ekstensifikasi wajib pajak.                                    
Tujuan dari intensifikasi pajak adalah 
mengintensifkan semua usahanya dalam 
meningkatkan penerimaan pajak dari sisi 
ekstensifikasi pajak pemerintah 
melakukan perubahan ketentuan peraturan 
untuk memperluas cakupan subjek dan 
objek. 
 
2.3 Penerimaan Pajak 
 
 Penerimaan pajak adalah penerimaan 
yang diterima oleh pemerintah dari sektor 
pajak. Tujuan yang paling dominan dalam 
penerimaan pajak baik aspek domestik 
maupun internasional adalah untuk 
memenuhi pengeluaran pemerintah. 
 
2.4 Pajak Penghasilan 
 
 Menurut Muljono (2010, h.73) Pajak 
penghasilan (PPh) merupakan pajak 
langsung  yang dikenakan kepada wajib 
pajak, baik wajib pajak dalam 
kapasitasnya sebagai pemungut, sebagai 
pemotong, atau sebagai yang harus 
membayar pajak terutang tersebut. 
  Berdasarkan pengertian diatas, 
dapat disimpulkan bahwa pajak 
penghasilan adalah iuran wajib yang 
dikenakan kepada wajib pajak atas 
penghasilan yang diterimanya dalam 
tahun pajak. 
 
2.5 Kerangka Pemikiran 
 
Berdasarkan telaah yang telah 
dipaparkan, peneliti menggambarkan 
hubungan antara Ekstensifikasi dan 
Intensifikasi mempengaruhi Penerimaan 
Pajak penghasilan orang pribadipada 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Palembang Ilir Barat baik secara parsial 
maupun simultan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penerimaan 
Pajak 
Penghasila
n Orang 
Pribadi(Y) 
e 
(error
) 
 
Ekstensifikasi 
(X1) 
Intensifikasi (X2) 
Ket : Parsial 
Simultan  
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3 METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 
 Pendekatan penelitian pada penelitian 
ini adalah penelitian asosiatif. Penelitian 
asosiatif, karena variabel independen 
berpengaruh terhadap varibel dependen. 
 
3.2 Objek / Subjek Penelitian 
 
 Adapun objek penelitian ini adalah 
ekstensifikasi dan Intensifikasi. Subjek 
penelitian adalah karyawan-karyawan 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Palembang Ilir Barat tersebut. 
 
3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
 
 Untuk menentukan ukuran sampel, 
peneliti menggunakan sampling jenuh 
(Sugiyono, 2006, h.78). “Sampling jenuh 
adalah teknik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel”. 
 
3.4 Jenis Data 
 
 Data yang digunakan pada penelitian 
ini adalah data primer, yaitu data yang 
didapatkan langsung dari responden yaitu 
karyawan KPP Pratama Palembang Ilir 
Barat melalui pembagian kuesioner/daftar 
pertanyaan. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 
 Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan penyebaran kuesioner dan 
studi literatur. 
 
3.6 Analisis Data 
 
 Analisis data yang  digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis data 
kualitatif dan kuantitatif. Analisis 
kualitatif yaitu menjelaskan faktor mana 
yang paling mempengaruhi penerimaan 
pajak penghasilan orang pribadi, yang 
berasal dari uji statistik atas penyebaran 
kuesioner kepada responden. Analisis 
kuantitatif digunakan untuk melihat hasil 
kuesioner dengan menggunakan tabulasi 
yang berupa penilaian dari hasil pengisian 
kuesioner. 
  
3.7 Teknik Analisis 
 1. Uji Validitas Data 
 Menurut Agung (2012, h.35) 
Validitas yaitu uji yang dimaksudkan 
untuk mengetahui sejauh mana alat 
pengukur itu mengukur apa yang 
ingin di ukur. Dari uji ini dapat 
diketahui apakah item-item 
pertanyaan yang diajukan dalam 
kuesioner dapat digunakan untuk 
mengukur keadaan responden yang 
sebenarnya dan menyempurnakan 
kuesioner tersebut. 
 
 2. Uji Reliabilitas 
 Uji relialibilitas menunjukkan  
sejauh mana alat pengukur dapat 
menunjukkan dapat dipercaya atau 
tidak. Reliabilitas dilakukan untuk 
menguji konsitensi dan stabilitas 
yang ditunjukkan oleh cronbach 
alpa. 
 
 3. Uji Normalitas 
 uji ini dilakukan guna mengetahui 
apakah nilai residu (perbedaan yang 
ada) yang diteliti memiliki distribusi 
normal atau tidak.Dalam model 
regresi yang baik, data harus 
terdistribusi secara normal atau 
mendekati normal. 
 
 4. Analisis Korelasi Berganda 
 Menurut Iqbal (2010, h.270) 
korelasi berganda merupakan alat 
ukur mengenai hubungan yang 
terjadi antara variabel terikat 
(variabel Y) dan dua atau lebih 
variabel bebas (X1,X2,...XK). Dalam 
memberikan interprestasi seberapa 
kuat hubungan itu. 
 
 5. Analisis Regresi Linear Berganda 
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 Menurut Iqbal (2010, h.254) 
regresi linear berganda adalah regresi 
dimana variabel terikatnya (Y) 
dihubungkan/dijelaskan lebih dari 
satu varibel, mungkin dua, tiga dan 
seterusnya variabel bebas 
(X1,X2,X3...,Xn). 
 
 6. Uji Koefisien Determinasi 
 Menurut Duwi (2009, h.56) 
analisis koefisien determinasi (R
2
) 
digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar presentase sumbangan 
pengaruh variabel independen secara 
serentak terhadap variabel 
dependen.Yang artinya penyebab 
perubahan pada variabel Y yang 
datang dari variabel X, sebesar 
koefisien korelasinya. 
 
 7. Uji Hipotesis 
  a. Uji F (secara simultan) 
   Uji F atau uji koefisien regresi 
secara serentak, yaitu untuk 
mengetahui pengaruh variabel 
independen secara serentak terhadap 
variabel dependen, apakah 
pengaruhnya signifikan atau tidak 
 
  b. Uji t (secara parsial) 
 Uji t untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen (X) secara 
parsial berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen (Y) 
 
 
4 HASIL PENELITIAN 
 
4.1 Sejarah KPP Pratama Palembang 
Ilir Barat 
 
 Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Palembang Ilir Barat didirikan 
berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan 
Nomor 132/PMK.01/2006 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Instansi 
Vertikal Direktorat Jenderal Pajak 
sebagaimana telah diubah terakhir dengan 
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 
67/PMK.01/2008. 
 Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Palembang Ilir Barat yang sebelumnya 
bernama Kantor Pelayanan Pajak 
Palembang Ilir Barat didirikan sebagai 
bagian dari modernisasi Direktorat 
Jenderal Pajak dengan menerapkan Sistem 
Administrasi Perpajakan Modern. 
 
4.2 Struktur Organisasi KPP Pratama 
Ilir Barat Palembang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.3 Visi dan Misi KPP Pratama 
Palembang Ilir Barat 
 
        Visi : “Menjadi KPP Pratama 
Percontohan dengan Sumber Daya 
Manusia yang berpedoman pada Nilai-
nilai DJP dan Bekerja dengan Cerdas, 
Keras, Ikhlas, Tuntas, dan Berkualitas.” 
 
     Misi : “Menghimpun Penerimaan 
Pajak 111 Persen didukung oleh Sumber 
Daya Manusia yang berpedoman pada 
Nilai-Nilai DJP dan Bekerja dengan 
Cerdas, Keras, Ikhlas, Tuntas, dan 
Berkualitas.” 
 
4.4 Hasil Analisis dan Pembahasan 
1. Pengujian Validitas 
Pernyataan r hitung 
r 
tabel 
p-
value 
Hasil 
Validitas 
X11 0,751** 0,294 ,000 Valid 
X12 0,735** 0,294 ,000 Valid 
X13 0,740** 0,294 ,000 Valid 
X14 0,743** 0,294 ,000 Valid 
X15 0,635** 0,294 ,000 Valid 
KEPALA 
KANTOR 
Subbag  
Umum 
Fungsional 
Pemeriksa 
II 
 
Fungsional 
Pemeriksa I 
Pelay
anan 
Ekstensi
fikasi 
PDI Penagi
han  
Pemerik
saan 
Waskon  
I - IV 
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     Tabel 4.2 Hasil Validitas Ekstensifikasi (X1)          
    Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2012. 
 
 Berdasarkan hasil pengolahan data 
menggunakan program SPSS Release 19.0 
for windows menunjukkan hasil uji 
validitas dari 5 item pernyataan variabel 
system ekstensifikasi  (X1) tersebut valid 
pada taraf nyata (α) = 1%. Berarti semua 
item pertanyaan yang ada pada instrument 
tersebut, dapat dijadikan sebagai alat ukur 
yang valid bagi KPP Pratama Palembang 
Ilir Barat didalam penerimaan pajak 
penghasilan orang pribadi. 
 
Hasil Uji Validitas Intens (X2) 
       Sesuai kriteria sebelumnya r hitung > 
r tabel maka dapat dikatakan valid. 
Menunjukkan hasil uji validitas dari 5 
pernyataan variabel Intensifikasi (X2) 
semuanya diatas r tabel yang sebesar 
0,294, berarti semua pernyataan yang ada 
pada instrument tersebut dapat dijadikan 
sebagai alat ukur yang valid. 
 
Hasil Uji Validitas 
Penerimaan Pajak Penghasilan Orang 
Pribadi (Y) 
        
     Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan 
hasil uji validitas dari 5 item pernyataan 
variabel Penerimaan Pajak penghasilan 
orang pribadi (Y) tersebut valid pada taraf 
nyata (α) = 1%. Berarti semua item 
pertanyaan yang ada pada instrument 
tersebut, dapat dijadikan sebagai alat ukur 
yang valid di dalam penerimaan pajak  
penghasilan orang pribadi. 
 
2. Pengujian Reliabilitas 
 
Uji Reliabilitas   Ekstensifikasi (X1), 
Intensifikasi (X2), Penerimaan PPh OP 
(Y) 
 
 
       
  Dari hasil uji reliabilitas tabel 4.8, 
diperoleh nilai Cronbach’s Alpha dari tiap 
variabel Ekstensifikasi (X1), Intensifikasi 
(X2), Penerimaan Pajak penghasilan orang 
pribadi (Y) lebih besar dari Cronbach’s 
Alpha sebesar 0,617 berarti seluruh 
variabel dalam penelitian ini dinyatakan 
reliabel tinggi. Sehingga ekstensifikasi 
dan intensifikasi mempengaruhi 
penerimaan pajak penghasilan orang 
pribadi KPP Pratama Palembang Ilir 
Barat. 
 
3. Pengujian Normalita 
 
 
Pern
yataa
n 
r 
hitun
g 
r 
tabel 
p-
value 
Hasil 
Validitas 
X21 0,645 0,294 ,000 Valid 
X22 0,790 0,294 ,000 Valid 
X23 0,820 0,294 ,000 Valid 
X24 0,827 0,294 ,000 Valid 
X25 0,598 0,294 ,000 Valid 
Pernyat
aan 
r 
hitung 
r tabel 
p-
value 
Hasil 
Validitas 
Y11 0,335 0,294 ,000 Valid 
Y12 0,791 0,294 ,000 Valid 
Y13 0,791 0,294 ,000 Valid 
Y14 0,597 0,294 ,000 Valid 
Y15 0,781 0,294 ,000 Valid 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,617 3 
Item-Total Statistics 
 
Scale 
Mean if 
Item 
Deleted 
Scale 
Variance 
if Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach'
s Alpha if 
Item 
Deleted 
X1 37,92 15,274 ,607 ,325 
X2 38,55 11,931 ,477 ,445 
Y 41,45 16,837 ,261 ,744 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Standardized 
Residual 
N 76 
Normal 
Parametersa,b 
Mean ,0000000 
Std. Deviation ,98657657 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,085 
Positive ,085 
Negative -,083 
Kolmogorov-Smirnov Z ,738 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,648 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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         Dari tabel diatas dapat disumpulkan 
bahwa variabel ekstensifikasi, 
intensifikasi terhadap penerimaan pajak 
penghasilan orang pribadi dengan 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov, 
memiliki distribusi normal (Kolmogorof-
Smirnov hitung > Kolmogorov-Smirnov 
tabel) karena nilai Kolmogorov-Smirnov 
memiliki tingkat Signifikansi 0,648 lebih 
> 0,05. 
4. Korelasi Berganda 
       Hasil dari tabel model summary (b) 
menunjukkan bahwa nilai R 0,295. Ini 
berarti bahwa adanya korelasi lemah 
antara ekstensifikasi, intensifikasi, 
terhadap penerimaan pajak penghasilan 
orang pribadi pada Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Palembang Ilir Barat 
sebesar 0,295.  
 
5. Regresi Linear Berganda 
 
Dari tabel coefficients (a) diatas, di dapat 
persamaan regresi linear berganda yaitu: 
Y= 9,586 + 0,362 X1 + 0,015 X2 
 
 6. Pengujian Koefisien Determinasi 
7. Uji F (secara simultan) 
  Nilai F hitung yang diperoleh adalah 
sebesar 3,471 sedangkan F tabel dengan 
taraf keyakinan 95% (α) = 5% (df = 76) 
dengan taraf 0,05 hasil diperoleh untuk F 
tabel sebesar 3,12. Berdasarkan kriteria 
pengujiannya, jika F hitung < F tabel Ho1  
diterima dan Ha1 ditolak, sedangkan jika 
F hitung > F tabel maka Ho1 ditolak dan 
Ha1 diterima. 
 
8. Uji t (secara parsial) 
       Nilai t hitung untuk variabel 
ekstensifikasi (X1) adalah sebesar 1,975 
sedangkan t tabel dengan taraf (α) = 5% 
df =76 adalah sebesar 1,99. Berdasarkan 
kriteria pengujiannya, jika t hitung < t 
tabel maka Ho2.1 diterima dan Ha2.1 
ditolak, sedangkan jika t hitung > t tabel 
maka Ho2.1 ditolak dan Ha2.1 diterima. 
Pada penelitian ini t hitung (1,975) < t 
tabel (1,99), maka Ho2.1 diterima dan Ha2.1 
ditolak artinya secara signifikan 
ekstensifikasi tidak berpengaruh terhadap 
penerimaan pajak penghasilan orang 
pribadi (sebesar 0,052 atau diatas 0,05).   
 
 
5 KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
1. Secara simultan ekstensifikasi dan 
intensifikasi berpengaruh 
signifikan terhadap penerimaan 
pajak penghasilan orang pribadi, 
ini terlihat dari f hitung > f tabel 
(3,471 > 3,12). 
 
 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Squar
e 
Adjuste
d R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,29
5a 
,087 ,062 2,322 1,715 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber: Hasil  Pengolahan  Data, 2012. 
 
Model Summaryb 
Mo
del R 
R 
Squar
e 
Adjuste
d R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,295
a 
,087 ,062 2,322 1,715 
 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2012. 
 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regressio
n 
37,423 2 18,711 3,471 ,03
6a 
Resid
ual 
393,564 73 5,391 
  
Total 430,987 75    
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
     Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2012. 
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2. Secara parsial ekstensifikasi sebesar 
36,2% dan thitung < t tabel (1,975< 
1,990), dan intensifikasi sebesar 
1,5% dant hitung < t tabel (0,119< 
1,990). 
 
5.2 Saran 
1. Pelaksanaan kegiatan penyuluhan 
kepada wajib pajak baru 
mengenai kegiatan ekstensifikasi, 
maupun wajib pajak lama 
mengenai kegiatan intensifikasi, 
sebaiknya tetap dilaksanakan 
secara berkesinambungan. 
2. Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Palembang Ilir Barat harus lebih 
memperhatikan faktor-faktor lain. 
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